BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab IV, maka dapat

disimpulkan bahwa puisi Pesanku karya Asmara Hadi terdapat analogi imajinasi.

Hal ini dibuktikan oleh adanya hubungan antara kesadaran pengarang terhadap

dunia

setelah mati dan kesadaran pembaca terhadap dunia kematian yang

digambarakan pengarang terhadap puisi Pesanku karya Asmara Hadi. Adapun

gambarannya sebagai berikut.

1)

2)

Imajinasi pengarang dalam puisi pesanku, sebenarnya pengarang telah
menyadari keberadaan suatu objek yang tidak pernah dilihat namun
disadari keberadaannya, seperti halnya ketika pengarang berimajinasi
tentang tempat peristirahatan terakhir yang indah dan damai yaitu di tepi
lautan yang sepi yang membuat jiwa terasa damai untuk mengenang
perjuangan pahlawan. Pengarang berimajinasi tentang perasaannya seperti
beristirahat di pangkuan bunda indonesia yang artinya pahlawan telah
memberikan hidup dan matinya demi memperjuangkan kemerdekaan,
sehingga ketika mati, akan mati dengan keadaan yang tenang dan damai.

Imajinasi pembaca dalam puisi pesanku, dilihat ketika pembaca menyadari
dan merasakan keberadaan isi puisi yang membuat pembaca meyakini
keberadaan isi puisi tersebut. Dan membangun persepsi baru dan
kemudian bertindak secara nyata seperti tindakan kesadaran. Seperti

halnya ketika pembaca berimajinasi tentang suasana pantai yang



digambarkan terlihat indah dan damai membuat pembaca sangat
merasakan tempat tersebut dan ikut merasakan kedamaian serta keindahan
hati  pahlwan. Imajinasi pembaca terlihat ketika pengarang
menggambarkan kematian yang terlihat indah dan damai membuat
pembaca berpersepsi bahwa dengan tulus dan ikhlas dalam berbuat baik
serta melakukan hal-hal yang bisa berguna bagi banyak orang seperti
halnya yang dilakukan pahlawan maka tidak akan merasa takut dengan
kematian bahkan kematian sebenarnya sangatlah menyenangkan jika
ditemani dengan suasana hati yang damai dan indah serta didukung dengan
suasana tempat yang baik.

3) Melalui imajinasi pengarang dan pembaca terhadap puisi pesanku di atas
maka terciptalah analogi imajinasi pengarang dan pembaca. Ketika
pengarang menyadari keberadaan tentang suatu objek yang hanya sekedar
imajinasi namun keberadaannya disadari dan dirasakan oleh pengarang,
dan kesadaran pengarang tersebut dipersepsikan kembali oleh sebuah
kesadaran baru pembaca dan lebih menyadari keberadaan suatu objek yang
disadari pengarang tentang keberadaannya maka terciptalah analogi

imajinasi pengarang dan pembaca.

5.2 Saran

Sesuai simpulan di atas, maka dapat diambil beberapa saran sebagai
berikut.
1) Analogi Imajinasi pengarang dan pembaca dilihat dari kesadaran pengarang

terhadap suatu objek yang tak pernah dilihat namun disadarai keberadaannya



2)

3)

dan kesadaran tersebut lebih disadari dan dirasakan keberadaannya oleh
pembaca sehingga, dengan kesadaran pengarang dan pembaca di atas maka
terjadilah analogi imajinasi. Analogi imajinasi yang terdapat pada puisi
Pesanku karya Asmara Hadi ini semoga dapat dipahami oleh para pembaca
sehingga makna aplikasi ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Setiap orang yang membaca sebuah karya fiksi, khusunya puisi yang
mengangkat persoalan hubungan antara pengarang dan pembaca tentang
suatu objek, janganlah dinilai sebagai karya yang tidak layak untuk dibaca.
Namun, seharusnya dimaknai apa yang sebenarnya yang terkandung di
dalamnya yang bisa kita ambil segi positifnya untuk dijadikan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bukanlah suatu penelitian yang sifatnya utuh. Oleh sebab itu,
diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan kajian lebih
mendalam lagi terhadap puisi-puisi kesastraan khususnya puisi Pesanku karya

Asmara Hadi.
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